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ABSTRAK 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing dalm rangka mencapai 
tujuaan dari organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 
kinerja perawat yang bertugas di Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukelleng 
Kabupaten Wajo Tahun 2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
pendekatan Cross Sectional Study. Pengambilan sampel di lakukan dengan cara teknik total sampling 
yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 53 orang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kinerja perawat dengan ρ=0,002 dan 
φ=0,431, tidak ada hubungan antara keterampilan dengan kinerja perawat dengan ρ=0,103 dan 
φ=0,234, dan ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat dengan ρ=0,004 dan 
φ=0,421. Sebaiknya para stakeholder lebih memperhatikan dan memahami kebutuhan tenaga 
kesehatan baik itu meliputi fasilitas dan sarana kerja, imbalan yang sesuai, program khusus dalam 
menunjang tingkat pendidikan, pelatihan yang sesuai dengan posisi/jabatan, serta program beasiswa 
untuk menunjang karier para tenaga kesehatan. 
Kata kunci: Pengetahuan, Keterampilan, Motivasi Kerja, Tenaga Keperawatan 
 
ABSTRACT 
Performance is the result of work that can be achieved by a person or a group within an 
organization, in accordance with the authority and responsibilities of each in order to achieve the 
objectivies of the organization.This is study aims to determine the factors related to the performance 
of knowledge between nurses who served in inpatient units of general hospital emergency 
lamaddukelleng wajo year 2014. This type ofstudy isan observationalapproach toCross Sectional 
Study. Sampling techniqueis thetotalsampling of samples is equal to the total population sample as 
many as 53 people.The result of this study indicate that there is a relationship between knowledge of 
the performance of nurses withρ=0,002 dan φ=0,431, there is a no relationship between performance 
of nursing skills with ρ=0,103 and φ=0,234, there is a relationship between motivation to work with 
the nurses performance by ρ=0,004 dan φ=0,421. Stakeholder should pay more attention to and 
understand the needs of health personnel and facilities that include a means of work, corresponding 
reward special program to support education, training appropriate to the position as a scholarship 
program to support careers of health professionals. 
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PENDAHULUAN 
Rumah sakit  sebagai suatu organisasi haruslah mampu memacu efisiensi dan 
efektivitas kerja setiap karyawan/tenaga kesehatan dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya masing-masing yang diarahkan pada tujuan organisasi yang diharapkan. Strategi 
dasar yang dibutuhkan untuk membangun dan memberdayakan potensi manusia adalah 
membangun dan mengembangkan kualitasnya dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta didasarkan pada prinsip penempatan pegawai pada tugas yang tepat, agar 
seluruh karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan baik guna mencapai tujuan 
organisasi.
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Kinerja pegawai/tenaga kesehatan sangat dipengaruhi berbagai faktor antara lain 
adalah tingkat pendidikan dan pelatihan, tanggung jawab, lingkungan dan sarana kerja, 
insentif, sikap dan etika kerja, kepemimpinan, kedisiplinan dan faktor-faktor lainnya, maka 
setiap organisasi dituntut untuk senantiasa menganalisis, mengevaluasi dan mengendalikan 
faktor-faktor tersebut dengan harapan peningkatan kinerja organisasi dan individu-individu 
dalam organisasi tersebut.
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 Peraturan Pemerintah (PP) No. 32 Tahun 1996 tentang 
pengembangan tenaga kesehatan yaitu tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga kesehatan 
masyarakat, tenaga gizi, dan tenaga teknisi medik memerlukan pelatihan khusus agar 
kemampuan dan profesional mereka dapat meningkat sehingga masyarakat dapat menerima 
pelayanan kesehatan yang optimal.
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Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam proses pelayanan kesehatan yang bersentuhan langsung dengan pasien. Pelayan 
keperawatan dimasa mendatang harus dapat memberikan consumer minded terhadap pelayan 
yang diterima. Hal ini didasarkan pada trend perubahan saat ini dan persaingan yang semakin 
ketat.
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 Oleh karena itu, perawat dapat mendefinisikan, mengimplementasikan dan mengukur 
perbedaan bahwa praktik keperawatan harus dapat dijadikan sebagai indikator agar 
kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang profesional pada masa mendatang 
belum jelas, peran perawat harus dapat menunjukkan dampak yang positif terhadap sistem 
pelayanan kesehatan.
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Seperti halnya pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lamaddukelleng 
merupakan satu-satunya rumah sakit yang ada di Kabupaten Wajo. Rumah sakit ini memiliki 
tipe C dan merupakan pusat rujukan tertinggi yang ada di Kabupaten Wajo. Berdasarkan 
laporan akuntabilitas rumah sakit, selama dua tahun berturut-turut terjadi peningkatan 
produktivitas dan kinerja di RSUD Lamaddukelleng. Hal ini dilihat dari jumlah pasien yang 
masuk pada tahun 2007 yaitu 5041 orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2008 
dengan jumlah 5730 pasien. Produktivitas rumah sakit cenderung konstan pada level 70% 
dimana pada angka BOR pada tahun 2009 dan 2010 berturut-turut 72,65% dan 62%.
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BAHAN DAN METODE 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah observasional Analitik dengan rancangan Cross 
Sectional Study. Penelitian ini dilaksanakan di Unit Rawat Inap di RSUD Lamaddukelleng 
Kabupaten Wajo Sulawesi-Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat 
yang berstatus pegawai negeri sipil yang bekerja di unit rawat inap RSUD Lamaddukelleng 
Kabupaten Wajo 53 orang.  Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 
sampling yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Jenis dan cara pengumpulan 
data berupa data primer dan data sekunder dimana pengolahan data diolah dengan 
menggunakan program SPSS for windows release 16. Data yang telah dianalisis disajikan 
dalam bentuk tabel dan narasi untuk membahas hasil penelitian dan kemudian menjadi 
analisis univariat dan analisis bivariat. Untuk melihat hubungan antar variabel independen 
dan dependen digunakan uji chi square dengan tingkat signifikansi α=0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak perempuan dari pada laki-
laki. TenagaKeperawatanperempuan sebanyak 79,2% sedangkan tenaga keperawatan laki-
laki sebanyak 20,8%. Distribusi responden berdasarkan umur terbesar berada pada kelompok 
umur 29-32 tahun sebanyak 35,8% sedangkan distribusi terkecil berada pada kelompok umur 
45-48 tahun sebanyak 1,9%. Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan  terakhir 
terbesar diploma sebanyak 60,4% sedangkan terkecil sarjana sebanyak 39,6% (Tabel 1). 
Responden yang memiliki kinerja buruk dengan pengetahuan kurang sebanyak dua puluh 
dua orang (71,0%) dan pengetahuan cukup sebanyak sembilan orang (29,0%), sedangkan 
responden yang memiliki kinerja baik dengan pengetahuan kurang sebanyak enam orang 
(27,3%), dan pengetahuan cukup sebesar enam belas orang (72,7%). Responden yang 
memiliki kinerja buruk dengan keterampilan kurang sebanyak dua puluh orang (64,5%) dan 
keterampilan cukup sebanyak sebelas orang (35,5%), sedangkan responden yang memiliki 
kinerja baik dengan keterampilan kurang sebanyak sembilan orang (40,9%), dan 
keterampilan cukup sebesar tiga belas orang (59,1%). Responden yang memiliki kinerja 
buruk dengan motivasi kurang sebanyak dua puluh tiga orang (74,2%) dan motivasi cukup 
sebanyak delapan orang (25,8%), sedangkan responden yang memiliki kinerja baik dengan 
motivasi kurang sebanyak tujuh orang (31,8%), dan motivasi cukup sebesar lima belas orang 
(68,2%) (Tabel 2). 
Pembahasan 
Hasil penelitian diketahui bahwa persentase kinerja baik tidak terlalu jauh berbeda 
dengan kinerja buruk pada tenaga keperawatan di RSUD Lamaddukelleng Kabupaten Wajo 
yang berarti secara keseluruhan dapat dikatakan kinerja tenaga perawat tidak terlalu buruk. 
Berdasarkan hasil penelitian kinerja seseorang khusunya tenaga perawat di RSUD 
Lamadukelleng Kabupaten Wajo dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor individu 
meliputi kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, dan penghargaan, sedangkan 
faktor lingkungan meliputi tugas-tugas, wewenang, tanggung jawab, sistem pendidikan, dan 
kepemimpinan. 
Penelitian yang dilakukan di RSUD Lamaddukelleng Kabupaten Wajo, jumlah 
responden yang memiliki pengetahuan cukup dan kurang tidak terlalu jauh berbeda karena 
sebagian sudah mengetahui dengan jelas apa tujuan penguasaan suatu bidang keahliannya 
meskipun lebih banyak dari mereka yang masih belum memahami bidang keahliannya. Para 
tenaga perawat telah memiliki kemampuan untuk mengembangkan sikap-sikap dan 
keterampilan profesional untuk melaksanakan pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darwis (2013) yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan terhadap kinerja perawat.
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Pengetahuan dipengaruhi oleh 
umur, pengalaman, pekerjaan, pendapatan, budaya, dan pergaulan. Pengetahuan yang tidak 
tepat, pengharapan yang tidak realistis, harga diri yang rendah, takut tidak berhasil atau 
pesimis, menunjukan bahwa seseorang memiliki kepribadian yang belum matang dan emosi 
yang labil, sehingga mudah terpengaruh melakukan hal-hal negatif.  
 
Variabel keterampilan, berdasarkan hasil uji statistik ditemukan tidak adanya 
hubungan yang bermakna antara keterampilan terhadap kinerja perawat sebab persentase 
responden yang memiliki keterampilan pada kategori cukup dan kurang terpaut hanya 
beberapa angka saja atau sangat beda tipis, hal ini dikarenakan cukup banyaknya tenaga 
perawat yang sudah terampil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Khumairah 
(2012) menyatakan bahwa keterampilan memang memiliki peran dalam menentukan kaulitas 
atau kinerja seseorang namun relatif negatif.
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Keterampilan individu juga memegang 
peranan besar dalam menentukan perilaku seseorang di lingkungannya. Lingkungan kerja 
khususnya secara timbal balik akan mempengaruhi keterampilan dan perilaku. Interaksi 
antara lingkungan sosial dengan sikap, dengan berbagai faktor di dalam maupun di luar 
individu akan membentuk suatu proses kompleks yang akhirnya menentukan bentuk perilaku 
atau keterampilan seseorang. Oleh karena itu keterampilan, sikap dan perilaku  positif 
dibutuhkan dalam menyikapi segala sesuatu khususnya dalam mengevaluasi hasil kerja diri 
sendiri. 
 
Adapun hal lain yang ditemukan dalam penelitian ini, pada hubungan motivasi 
dengan kinerja yaitu responden yang paling sedikit bahkan tidak ada yang menjawab setuju 
mengenai imbalan yang diterima apakah sudah sesuai dengan beban pekerjaan yang 
dilakukan, imbalan yang di terima saat ini sudah sesuai dengan tingkat pengalaman dimiliki, 
serta mengenai fasilitas dan sarana kerja yang tersedia sudah sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang ada saat ini, hal inilah yang memiliki kontribusi besar terhadap hubungan 
motivasi dengan kinerja, dan para perawat di RSUD Lamadukkelleng Wajo merasa 
banyaknya ketidak seimbangan akan hal tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Immanuel  (2011) yang menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja.
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 Selain itu penelitian Suhartini (2008)  menjelaskan bahwa pegawai atau 
karyawan memiliki peluang 0,34 kali lebih aktif ketika memiliki motivasi ditempat kerja atau 
jaminan akan peluang karir yang lebih baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, ada 
hubungan antara pengetahuan dengan kinerja, tidak ada hubungan antara keterampilan 
dengan kinerja perawat, dan ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat yang 
bertugas di Unit Rawat Inap di RSUD Lamaddukelleng Kabupaten Wajo Tahun 2014. 
Adapun saran yang dapat ditarik berdasarkan penelitian ini, yakni perlunya kerja sama antar 
lintas sektoral demi meningkatkan mutu pelayanan dan kinerja tenaga kesehatan khususnya 
tenaga perawat. Sebaiknya para stakeholder lebih memperhatikan dan memahami kebutuhan 
tenaga kesehatan baik itu meliputi fasilitas dan sarana kerja, imbalan yang sesuai, program 
khusus dalam menunjang tingkat pendidikan, pelatihan yang sesuai dengan posisi/jabatan, 
serta program beasiswa untuk menunjang karier para tenaga kesehatan, serta sebaiknya 
diadakan uji kompetensi yang rutin untuk setiap tenaga kesehatan khususnya yang 
berhubungan langsung dengan pasien agar kemampuan dan keterampilan mereka tidak perlu 
dikhawatirkan lagi, serta tahap kelanjutannya dengan melakukan evaluasi. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Tenaga Keperawatan RSUD Lamaddukelleng  
  Kabupaten Wajo 
        Variabel                                             n                                                           % 
Jenis Kelamin 
Laki – laki  11  20,8 
Perempuan 42 79,2 
Umur  
25 – 28  11  20,8 
29 – 32  19  35,8 
33 – 36  9  17,0 
37 – 40  8  15,1 
41 – 44  5    9,4 
45- 48  1  1,9 
Pendidikan Terakhir 
Diploma  32             60,4 
Sarjana  21  39,6 
  Total                                                 53                                                         100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Terhadap Tenaga 
Keperawatan RSUD Lamaddukelleng Kabupaten Wajo 
Variabel Kinerja 
Jumlah Uji 
Statistik 
Baik Buruk 
n % n % N % 
Pengetahuan  
Kurang   22       71    6           27,3          28        100 p=0,000 
Cukup    9    29,0  16    72,7           25        100 φ =0,431 
Keterampilan 
Kurang  20     64,5    9     40,9          29        100 p=0,103 
Cukup   11     35,5  13    59,1          24        100 φ =0,234 
Motivasi 
Kurang  23     74,2    7     31,8          30        100 p=0,004 
Cukup    8     25,8  15     68,2          23        100 =0,421 
       
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
